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Hidayah, Lailatun Nurul. 2015. Analisis Kesalahan Penggunaan Ukemi, Shieki,
dan Shieki Ukemi dalam Kalimat Bahasa Jepang. Skripsi. Jurusan Bahasa
dan Sastra Asing, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing : Andy Moorad Oesman, S.Pd, M.Ed

Kata kunci : analisis kesalahan, shieki, shieki ukemi, ukemi

Voice ‘diatesis’merupakan suatu kategori tata bahasa yang menunjukkan
hubungan antara subjek dalam sebuah kalimat dengan aksi atau keadaan sebuah
kata kerja dalam kalimat tersebut. Kalimat ukemi, shieki, dan shieki ukemi adalah
jenis voice yang memiliki konjugasi kata kerja yang hampir mirip dalam Bahasa
Jepang. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada mahasiswa
Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes angkatan 2012, persentase kesalahan
penggunaan ukemi, shieki, dan shieki ukemi sebesar 71,9%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa belum sepenuhnya memahami
kalimat ukemi, shieki, dan shieki ukemi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesalahan penggunaan kalimat
ukemi, shieki, dan shieki ukemi serta penyebab terjadinya kesalahan. Sehingga
dapat diketahui solusi untuk mengatasi kesalahan tersebut.

Bentuk penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif-kualitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes angkatan
2012 dengan sampel sebanyak 35 orang. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah tes.

Hasil dari penelitian ini diketahui persentase kesalahan penggunaan ukemi,
shieki, dan shieki ukemi termasuk pada taraf tinggi yaitu sebesar 76.5%.
Kesalahan tersebut diantaranya : kesalahan dalam penggunaan partikel,
menentukan subjek pelaku (ukemi) dan subjek penyebab (shieki dan shieki ukemi),
dan pembentukan kata kerja. Penyebab terjadinya kesalahan dikarenakan
responden tidak mengetahui hubungan antara kata benda dengan kata kerja pada
kalimat, terpengaruh makna kalimat dalam bahasa ibu, dan keliru dalam
membedakan kata kerja golongan I, Il, atau I1l.
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RANGKUMAN

Hidayah, Lailatun Nurul. 2015. Analisis Kesalahan Penggunaan Ukemi, Shieki,
dan Shieki Ukemi dalam Kalimat Bahasa Jepang. Skripsi. Jurusan Bahasa
dan Sastra Asing, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing : Andy Moorad Oesman, S.Pd, M.Ed

Kata kunci : analisis kesalahan, shieki, shieki ukemi, ukemi

1. Latar Belakang

Gramatika dalam Bahasa Jepang dapat diartikan sebagai aturan
pembentukan satuan bahasa terkecil dari tango ‘kata’, bunsetsu ‘unsur kalimat’,
kemudian menjadi bun ‘kalimat’. Salah satu karakteristik gramatika Bahasa
Jepang yaitu dapat mengalami perubahan bentuk (konjugasi atau deklinasi) pada
beberapa kelas kata seperti doshi ‘verba’, i-keiyoushi ‘ajektiva-i’, na-keiyoushi
‘ajektiva-na’, dan jodooshi ‘verba bantu’.

Voice ‘diatesis’ merupakan suatu kategori gramatika yang menunjukkan
hubungan antara subjek dalam sebuah kalimat dengan aksi atau keadaan sebuah
kata kerja dalam kalimat tersebut. Kalimat ukemi ‘pasif’, shieki ‘kausatif’, dan
shieki ukemi ‘pasif kausatif” adalah jenis voice yang memiliki bentuk perubahan
kata kerja yang hampir mirip dalam Bahasa Jepang.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada mahasiswa Prodi
Pendidikan Bahasa Jepang UNNES angkatan 2012, persentase kesalahan
penggunaan ukemi, shieki, dan shieki ukemi kurang lebih sebesar 71,9%. Hasil

studi pendahuluan tersebut menunjukkan bahwa, sebagian besar mahasiswa belum

sepenuhnya memahami kalimat ukemi, shieki, dan shieki ukemi.



2. Tinjauan Pustaka dan Landasan Teoretis

a. Tinjauan Pustaka

1)

2)

3)

Skripsi yang berjudul “Analisis Kesalahan Penggunaan Kata Kerja
Kausatif (Shieki Doushi) dalam Kalimat Bahasa Jepang” oleh Ivond
Mangerongkonda (2013).

Skripsi yang berjudul “Kesulitan Mahasiswa Semester IV UNNES

dalam menggunakan Ukemi” oleh Dwi Rina Wati (2013).
Artikel yang berjudul “Perbandingan Struktur Kalimat Pasif Berverba

Jidoshi dan Kalimat Kausatif Pasif dalam Bahasa Jepang” oleh Lisda

Nurjaleka dalam Journal of Japanese Learning and Teaching : Chi’e

(2013).

b. Landasan Teoretis

1) Gramatika Bahasa Jepang

Hayashi dalam buku Nihongo Kyaiku Handobukku (1990 : 422)

menyebutkan pengertian bunpé yaitu :

iEL T, HESHEOSEMAEZMALTHEEY W) 2
EMB, FESFREIE, HAGER Y KFER Y PERERD |
FEDOHRSHETH D, .. BALKE T, ., 7 - f) - 3
MEREHR EZ VD, INSWHALRIT, KD RE WK A
AN THER T L LTI B, TOMBLTLDEEY |
RERIZ SOEE WD OREETH D,

Bunpo to wa, tokutei gengo no kaku tan’itai o kumitateru kimari to
iu koto ga ooi. Tokutei gengo to wa, nihongo nari eigo nari
chiigoku nari, tokutei no shizen gengo de aru... Tan’itai to wa,
futsu, go, ku, bun, bunsho danwa nado o iu. Chiisai tan’itai wa,
yori Oki tan’itai o kumitateru bubun toshite hataraku. Sono
kumitateru no kimari, koseihosoku o bunpo to iu no ga futsii de aru.



Gramatika sering disebut sebagai aturan-aturan menyusun bentuk
satuan bahasa tertentu. Bahasa tertentu tersebut adalah bahasa
alami tertentu seperti Bahasa Jepang, Bahasa Inggris, Bahasa
Mandarin, dan sebagainya... Bentuk satuan bahasa biasanya
mengacu pada kata, klausa, kalimat, wacana, dan sebagainya.
Bentuk satuan bahasa terkecil berfungsi sebagai bagian yang
menyusun satuan bahasa yang lebih besar. Aturan-aturan
pembentukan itulah yang biasanya disebut dengan gramatika.

2) Voice

a) Definisi Voice

Muraki dalam buku Nihongo no Boisu to Tadosei (1993 : 1),
menjelaskan definisi voice yaitu :
LT FAAREND DT, ANTHEAZRBNTERBET S0 EWV I X
DEEREERMIEIZ b & O < Makamb 2 MmE & . WRFEIC 72 2 Bha]
MED XD RBHEL & D0 & D B O T e e ) 722 i DO AH A
BSRDERTHD LWV D, 7
“Boisu to iu no wa, nani ni shiten o oite hyogensuruka to iu bun no
kinou imi kouzou ni motozuku togorontekina sokumen to, jutsugo ni
naru doshi ga dono youna keitai o toruka to iu dashi no
keitairontekina sokumen no sogo kankei no taikei de aru to ieru.”
“Voice dapat dikatakan sebagai suatu sistem hubungan resiprokal
(timbal balik) dari segi sintaksis berdasarkan fungsi, makna, dan
struktur kalimat diungkapkan dari sudut pandang apa, dan dari segi
morfologi kata kerja bagaimana pembentukan kata kerja yang menjadi

subjek.”
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b) Jenis Voice dalam Bahasa Jepang
(1) Judoubun ‘kalimat pasif’
(2) Shiekibun ‘kalimat kausatif’
(3) Jidoushibun to tadoushibun ‘kalimat intransitif dan transitif’
(4) Sogobun ‘kalimat resiprokal’
(5) Saikibun ‘kalimat refleksif’
(6) Kanoubun ‘kalimat potensial’, kiboubun ‘kalimat spontanitas’,
jihatsubun ‘kalimat keinginan’
(7) Jujubun ‘kalimat memberi-menerima’

(8) te aru bun ‘kalimat te + aru’

3) Kalimat Ukemi, Shieki, dan Shieki Ukemi
a) Ukemi

Hayashi dalam buku Nihongo Kyaiku Handobukku (1990 : 529)
menjelaskan definisi ukemi sebagai berikut :
“oOIXMYITV(B) D) Eno e, TY B HEME -
1% (V) 2L, XDPXTOEEEXTDL) LWHrEKREERT L
&, Tz (ZE) XL L5
“..XgaYniV(ra)reru’to iu bun ga, Y ga aru dosa, kaoi (V) o
shi, X ga sono eikyo o ukeru’ to iu imi 0 arawasu toki, sono kobun
wo ukemi (judo) bun to yobu.”
“.. kalimat ‘X ga Y ni V (ra) reru’, pada saat menunjukkan makna

‘Y melakukan suatu perbuatan atau aksi dan X menerima pengaruh
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(dari aksi) tersebut’, maka susunan kalimat tersebut disebut dengan

kalimat pasif.”

b) Shieki
Dalam Nihongo Bunkei Jiten (2007 : 129), dijelaskan bahwa :

YLD IR R EIRIT. D ANDOmmofE R IHE - Tl
DANEIR O HTEZTHZ L THLD, ERIHEHINSYS
el el s TdE) TRFmr) 722 & —iRicE 2
LTS LY blERWERZET, 7

“Shiekibun no kihontekina imi wa, aru hito no meirei ya shiji ni
shitagatte hoka no ningen ga aru kadé o suru koto de aru ga, jissai
ni shiyosareru ba’ai ni wa, ‘kyasei’, ‘shiji’, ‘honin’, ‘kyoka’ nado
ippan ni kangaerareteiru yori mo habahiroi imi o arawasu.”
“Makna dasar dari kalimat kausatif yaitu ada suatu perintah atau
instruksi dari seseorang sehingga orang lain melakukan suatu
perbuatan, tetapi ketika digunakan dalam hal sebenarnya
menunjukkan makna yang lebih luas seperti menyuruh, instruksi,

membiarkan, mengijinkan, dan sebagainya.”

c) Shieki Ukemi
lori dalam buku dalam buku Chdjokyd o Oshieru Hito no Tame
no Nihongo Bunpo Handobukku (2004 : 133), menjelaskan

mengenai shieki ukemi bun yaitu :
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RSB O Z HIT KIS, BEEO BRI ES
IZE - TTIEAR, MEDEEIZL > TEOMEZIT
WHWHET,

“Ishi doushi no shieki ukemikei wa ippanteki ni, dousashu no
jihatsutekina ishiki ni yotte dewanaku, tasha no ishi ni yotte sono
dousa wo okonau baai ni mochiiraremasu.”

“Kata kerja keinginan pada bentuk pasif kausatif secara umum,
digunakan bukan karena keinginan spontan dari pelaku perbuatan,

melainkan berdasarkan keinginan orang lain, aksi tersebut

dilakukan.”

4) Masalah dalam Pembelajaran Ukemi, Shieki, dan Shieki Ukemi

Ichikawa dalam A Dictionary of Japanese Language Learner’s
Errors (1997 : 158), menggambarkan beberapa kesalahan umum yang

terdapat dalam pembelajaran voice seperti berikut :

. e fHEfEr
FHENER AR T 5, > (BT FHUSHR 2R S
*2.
o H
EENBEE Loz, > (ML) BEICEBE&EZ 0N
2o ..
THRESIWEHORBEAOR Z VLT WEHS TH D, ..
[FHEMFRIRZ S8, aﬁﬁ)é%fff% ChbrE L= THER B4
LU, EREONTE] I EDOEKRENSGOEBZEN D
57D BB,
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... ® Shieki bun

Kodomo ga heya wo sgjisuru. - (watashi wa) kodomo ni

heya wo sojisaseru.

e Ukemi bun

Dorobo ga okane wo totta. - (watashi wa) dorobo ni okane

wo torareta. ...
Kasen wo hiita bubun ga goyo no okori yasui bubun de aru. ...
‘dare ga soji wo sase, dare ga jissai ni soji wo shitaka’ ‘dare ga
okane wo tori, dare ga toraretaka’ nado no shutai to taisho no
kankei ga wakaranaku naru koto mo ooi.
... ® Kalimat kausatif

Anak membersihkan kamar. > (Saya) menyuruh anak

membersihkan kamar.

e Kalimat pasif

Pencuri mengambil uang. - Uang (saya) diambil oleh

pencuri. ...
Bagian yang diberi garis bawah adalah bagian yang mudah terjadi
kesalahan. ... Hubungan subjek dan objek menjadi banyak yang
tidak diketahui seperti ‘siapa yang menyuruh membersihkan,
siapa yang sebenarnya membersihkan’, ‘siapa yang mengambil
uang, siapa yang diambil’, dan sebagainya.

5) Analisis Kesalahan

Dalam Shinpan Nihongo Kyasiku Jiten (2005 : 697), definisi
analisis kesalahan adalah sebagai berikut :
SARMEZEIL, FEEPBIZTHRVIZONT, EOLHRFRD M
FET D00, ESLTHRVEBMNTON, EOXDICETIET
T IV EEE 2 HAKGE - AARGEF 2 ST T X
D ETHIRETH D, 7
“Goyoukenkyuu wa gakushuusha ga okosu ayamari ni tsuite, dono

youna ayamari ga sonzaisurunoka, doushite ayamari o okosunoka,
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dono youni teiseisureba yoika nado o kangae, nihongo kyouiku,
nihongo gakushuu nado ni yakudatsu to suru kenkyuu dearu.”

“Penelitian kesalahan adalah penelitian mengenai kesalahan yang
dilakukan pembelajar seperti : bagaimana tingkat kesalahannya,
mengapa menimbulkan kesalahan, dan bagaimana perbaikannya
sehingga bermanfaat bagi pembelajaran Bahasa Jepang ataupun

pelajaran Bahasa Jepang.”

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif-kualitatif.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Prodi
Pendidikan Bahasa Jepang UNNES angkatan 2012. Sampel yang digunakan
sebanyak 35 mahasiswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes. Langkah-langkah teknik analisis yang digunakan
diantaranya : mengoreksi jawaban benar dan salah, memberikan skor,
menghitung jumlah jawaban salah, menganalisis jenis dan penyebab kesalahan,
menghitung frekuensi dan persentase jawaban yang salah pada tiap soal,
menghitung tingkat kesalahan, dan menginterpretasi tingkat kesalahan

penggunaan ukemi, shieki, dan shieki ukemi.

4. Hasil Penelitian

Pada penelitian ini, kesalahan penggunaan kalimat ukemi, shieki, dan

shieki ukemi adalah sebagai berikut :
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e Kesalahan penggunaan partikel ni, kara, dan ni yotte (ukemi), ni dan wo
(shieki), wa dan ni (shieki ukemi)

e Kesalahan dalam menentukan subjek pelaku (ukemi) dan subjek penyebab
(shieki dan shieki ukemi)

e Kesalahan dalam pembentukan kata kerja

Setelah dihitung tingkat kesalahannya, diketahui bahwa persentase kesalahan

mahasiswa dalam menggunakan kalimat ukemi, shieki, dan shieki ukemi

termasuk pada taraf tinggi yaitu sebesar 76.5%.

Kesimpulan

Kesalahan penggunaan kalimat ukemi, shieki, dan shieki ukemi
diantaranya : kesalahan dalam penggunaan partikel, menentukan subjek
pelaku (ukemi) dan subjek penyebab (shieki dan shieki ukemi), dan
pembentukan kata kerja. Penyebab terjadinya kesalahan dikarenakan
responden tidak mengetahui hubungan antara kata benda dengan kata kerja
pada kalimat, terpengaruh makna kalimat dalam bahasa ibu, dan keliru dalam
membedakan kata kerja golongan I, 1l, atau I1I.

Saran bagi pengajar diharapkan lebih banyak memberikan latihan soal
mengenai ukemi, shieki, dan shieki ukemi. Bagi pembelajar diharapkan
mencermati konteks kalimat pada soal sehingga dapat menjawab partikel
maupun kata kerja dengan benar. Bagi peneliti yang akan melakukan
penelitian sejenis, diharapkan melakukan observasi mengenai pengajaran

kalimat ukemi, shieki, dan shieki ukemi di dalam kelas
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Aturan pembentukan kalimat dalam suatu bahasa disebut dengan
gramatika (Hayashi, 1990 : 422). Setiap bahasa, baik itu Bahasa Indonesia,
Bahasa Jepang, Bahasa Inggris, dan bahasa lainnya, memiliki aturan pembentukan
kalimatnya masing-masing. Dalam Bahasa Jepang, gramatika dapat diartikan
sebagai aturan pembentukan satuan bahasa terkecil dari tango ‘kata’, bunsetsu

‘unsur kalimat’, kemudian menjadi bun ‘kalimat’.

Dilihat dari segi gramatika, Bahasa Jepang memiliki berbagai karakteristik
tersendiri. Karakter tersebut di antaranya, struktur kalimat yang meletakkan objek
sebelum verba atau predikat, berbeda dengan Bahasa Indonesia yang meletakkan

objek setelah verba atau predikat. Seperti pada contoh berikut :

(1) Neko ga / nezumi o / oikaketa. (Muraki dalam Nitta, 2008 : 37)

S 0] P
Kucing / tikus /mengejar

‘Kucing mengejar tikus.’
Hal lain yang menjadi karakteristik Bahasa Jepang yaitu dapat mengalami
perubahan bentuk (konjugasi atau deklinasi) pada beberapa kelas kata seperti
doshi ‘verba’, i-keiyoushi ‘ajektiva-i’, na-keiyoushi ‘ajektiva-na’, dan jodooshi

‘verba bantu’.



Berbicara mengenai bun ‘kalimat’, dalam Bahasa Jepang dapat
diklasifikasikan kedalam beberapa sudut pandang. Salah satunya berdasarkan
kelas kata yang menjadi predikat pada kalimat tersebut. Kalimat yang berpredikat
verba disebut doshibun ‘kalimat verba, kalimat yang berpredikat adjektiva disebut
keiyoushibun ‘kalimat adjektiva’, sedangkan kalimat yang berpredikat nomina
atau kata benda disebut meishibun ‘kalimat nomina’ (Hiroshi dalam Sudjianto dan

Dahidi, 2007 : 142).

Dalam suatu kalimat yang berpredikat verba atau kata kerja, terdapat
beberapa kategori tata bahasa diantaranya mengenai voice ‘diatesis’, atau dalam
Bahasa Jepang lebih dikenal dengan istilah boisu. Voice menunjukkan hubungan
antara subjek dalam sebuah kalimat dengan aksi atau keadaan sebuah kata kerja
dalam kalimat tersebut. Menurut Muraki dalam Nihongo no Boisu to Tadouseli
(1993 : 2), jenis-jenis kalimat yang mengandung voice yaitu : (a) judou ‘pasif’, (b)
shieki “ kausatif’, (c) jidoushi-tadoushi ‘intransitif-transitif’, (d) sougou
‘resiprokal’, (e) saiki ‘refleksif’, (f) kanou, kibou, jihatsu ‘potensial, spontanitas,
keinginan’, (g) juju ‘memberi-menerima’, (h) te aru ‘verba te + aru’. Dari
beberapa jenis kalimat tersebut, yang memiliki bentuk perubahan kata kerja yang
hampir mirip yaitu judoubun atau ukemibun ‘kalimat pasif” dan shiekibun ‘kalimat

kausatif’.

Ukemibun adalah kalimat yang subjeknya merupakan pihak sasaran dari
aksi atau kata kerja dalam kalimat tersebut. Dalam Bahasa Indonesia, bentuk pasif
dinyatakan dengan konstruksi verba di-, ter-, dan ke-an. Sedangkan dalam Bahasa

Jepang, bentuk perubahan kata kerja pada bentuk pasif yaitu verba~reru atau



~rareru. Contoh (1) diatas apabila diubah kedalam bentuk pasif menjadi seperti

berikut :

(2) Nezumi ga neko ni oikakerareta.

‘Tikus dikejar oleh kucing.’.

Shiekibun atau kalimat kausatif adalah kalimat yang subjeknya menyuruh
atau membuat seseorang melakukan suatu aktivitas. Bentuk perubahan kata
kerjanya hampir mirip dengan ukemi yaitu verba~seru atau ~saseru. Contoh (1)
apabila diubah kedalam bentuk kausatif dengan menambahkan penyebab (causer),

sebagai orang yang menyuruh melakukan perbuatan, menjadi seperti berikut :

(3) Tarou san wa neko ni nezumi wo oikakesaseta.

‘Taro menyuruh kucing mengejar tikus.’.

Selain kalimat ukemi dan shieki, dalam Bahasa Jepang juga terdapat
ungkapan yang digunakan untuk menyampaikan makna pasif dan kausatif secara
bersamaan yang disebut dengan shieki ukemibun atau kalimat pasif kausatif. Pola
kalimat ini bermakna (i) seseorang yang disuruh melakukan perbuatan yang tidak
diinginkannya oleh orang lain dan (ii) seseorang yang tidak dapat menahan
perasaannya karena perbuatan orang lain. Shieki ukemi dapat dikenali dari bentuk
kata kerjanya yaitu verba~sareru atau ~saserareru yang merupakan perpaduan
antara shiekikei ‘bentuk kausatif” dan ukemikei ‘bentuk pasif’. Seperti pada contoh

berikut :



(4) Watashitachi wa taiiku no sensei ni hashirasareta.
(Shokyuu Nihongo Bunpou Sou Matome Pointo 20, 2005 : 113)

‘Kami disuruh berlari oleh guru olahraga.’.

Kalimat ukemi, shieki, dan shieki ukemi, memiliki bentuk perubahan kata
kerja yang hampir mirip. Sehingga banyak pembelajar Bahasa Jepang, khususnya
mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang UNNES angkatan 2012, yang
mengalami kesalahan ketika menggunakan kata kerja ukemi, shieki, dan shieki
ukemi dalam kalimat. Penggunaan fungsi partikel seperti wa, ga, 0, ni, dan
sebagainya, juga menjadi kendala pembelajar dalam menguasai kalimat ukemi,

shieki, dan shieki ukemi.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada mahasiswa
Prodi Pendidikan Bahasa Jepang UNNES angkatan 2012, persentase kesalahan
penggunaan ukemi, shieki, dan shieki ukemi kurang lebih sebesar 71,9%. Hasil
studi pendahuluan tersebut menunjukkan bahwa, sebagian besar mahasiswa belum
sepenuhnya memahami kalimat ukemi, shieki, dan shieki ukemi. Mahasiswa
mengalami kekeliruan dalam mengubah kata kerja kedalam bentuk ukemi, shieki,

dan shieki ukemi serta cenderung salah ketika menentukan partikel yang tepat.

Kesalahan tersebut mungkin dikarenakan banyak terdapat aturan-aturan
dalam penggunaan kalimat ukemi, shieki, dan shieki ukemi. Misalnya, bentuk
perubahan verba yang cukup rumit atau jumlah partikel yang banyak serta
memiliki beragam fungsi. Selain itu juga mungkin dikarenakan pengajar memiliki

alokasi waktu yang terbatas di kelas untuk mengajarkan pola kalimat ukemi, shieki,



dan shieki ukemi, mengingat banyaknya materi yang harus disampaikan kepada
mahasiswa. Akan tetapi, untuk dapat mengetahui penyebabnya secara lebih pasti,

perlu diadakannya penelitian yang mendalam mengenai ketiga kalimat tersebut.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis bermaksud meneliti untuk
mengetahui lebih jauh kesalahan mahasiswa dalam menggunakan ukemi, shieki,
dan shieki ukemi dalam kalimat, serta apa saja yang menjadi penyebab kesalahan
tersebut. Judul dalam penelitian ini yaitu “Analisis Kesalahan Penggunaan
Ukemi, Shieki, dan Shieki Ukemi dalam Kalimat Bahasa Jepang”. Penelitian
ini akan dilakukan pada mahasiswa tingkat 11l angkatan 2012 Prodi Pendidikan
Bahasa Jepang UNNES. Pada tingkat ini sudah diajarkan mengenai kalimat ukemi,

shieki, dan shieki ukemi.

1.2 Penegasan lIstilah

Sebelum penulis menguraikan isi skripsi, maka akan diawali dahulu
dengan memberi penjelasan istilah yang ada pada judul skripsi. Hal ini agar tidak
terjadi kesalahfahaman interpretasi isi skripsi.

Adapun penegasan istilahnya seperti tercantum sebagai berikut :
Ukemi
Ukemi atau kalimat pasif yaitu kalimat yang subjeknya merupakan pihak sasaran

dari aksi atau kata kerja dalam kalimat tersebut.



Shieki
Shieki atau kalimat kausatif yaitu kalimat yang subjeknya menyuruh atau

membuat seseorang melakukan suatu aktivitas.

Shieki Ukemi
Shieki Ukemi atau kalimat pasif kausatif yaitu kalimat yang digunakan ketika
seseorang disuruh melakukan suatu perbuatan yang tidak menyenangkan oleh

seseorang yang lebih tinggi kedudukannya.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, masalah yang diteliti adalah :

a. Kesalahan apa saja yang dilakukan oleh mahasiswa tingkat 11l Prodi
Pendidikan Bahasa Jepang UNNES dalam penggunaan ukemi, shieki, dan
shieki ukemi dalam kalimat Bahasa Jepang?

b. Apa saja yang menjadi penyebab terjadinya kesalahan mahasiswa tingkat 3
Prodi Pendidikan Bahasa Jepang UNNES dalam penggunaan ukemi, shieki,
dan shieki ukemi dalam kalimat Bahasa Jepang?

c. Bagaimana cara mengatasi kesalahan penggunaan ukemi, shieki, dan shieki

ukemi dalam kalimat Bahasa Jepang?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah :



a. Untuk mengetahui kesalahan yang ditimbulkan mahasiswa tingkat 3 Prodi
Pendidikan Bahasa Jepang UNNES dalam penggunaan kata kerja ukemi,
shieki, dan shieki ukemi dalam kalimat Bahasa Jepang

b. Untuk mengetahui penyebab terjadinya kesalahan mahasiswa tingkat 3
Prodi Pendidikan Bahasa Jepang UNNES dalam penggunaan ukemi, shieki,
dan shieki ukemi dalam kalimat Bahasa Jepang

c. Untuk mengetahui cara mengatasi kesalahan penggunaan kata kerja ukemi,

shieki, dan shieki ukemi dalam kalimat Bahasa Jepang

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
15.1 Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk
menambah wawasan pembelajar Bahasa Jepang dalam bidang tata bahasa,
khususnya mengenai kalimat ukemi, shieki, dan shieki ukemi.
1.5.2 Manfaat Praktis
a. Pembelajar : Penelitian ini memberikan gambaran pada pembelajar
mengenai kesalahan dan faktor penyebab kesalahan dalam menggunakan
kalimat bentuk ukemi, shieki, dan shieki ukemi, sehingga dapat
mengevaluasi kesalahan diri sendiri.
b. Pengajar : Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan pengajar Bahasa Jepang dalam menentukan metode

pengajaran kalimat bentuk ukemi, shieki, dan shieki ukemi.



c. Umum :

Penelitian ini digunakan sebagai acuan maupun referensi untuk

penelitian-penelitian selanjutnya.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika skripsi ini terdiri dari tiga bagian :

a. Bagian awal, terdiri dari halaman judul; halaman persetujuan pembimbing;

halaman pengesahan; halaman pernyataan; sari; motto dan persembahan;

kata pengantar; daftar isi; dan daftar lampiran.

b. Bagian isi, terdiri dari beberapa bagian yaitu :

Bab I,

Bab 11,

Bab IlI,

Bab IV,

Bab V,

pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, penegasan
istilah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
dan sistematika penulisan;

tinjauan pustaka dan landasan teoretis yang berisi uraian
mengenai tata bahasa, voice, kalimat ukemi, shieki, dan shieki
ukemi, masalah pembelajaran ukemi, shieki, dan shieki ukemi ,
teori analisis kesalahan, dan kerangka berpikir;

metodologi penelitian yang berisi populasi dan sampel, variabel
penelitian, metode pengumpulan data, penyusunan instrumen
(tes), uji validitas dan reliabilitas instumen, dan metode analisis
data;

hasil penelitian dan pembahasan yang berisi hasil penelitian yang
diperoleh dan disertai dengan analisis data setra pembahasannya;

penutup yang berisi simpulan, saran, dan solusi.

d. Bagian akhir, terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS

2.1 Tinjauan Pustaka

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti menggali informasi dari penelitian-
penelitian sebelumnya mengenai kalimat ukemi, shieki, maupun shieki ukemi
sebagai bahan perbandingan. Penelitian-penelitian tersebut diantaranya sebagai
berikut :

a. Skripsi yang berjudul “Analisis Kesalahan Penggunaan Kata Kerja
Kausatif (Shieki Doushi) dalam Kalimat Bahasa Jepang” oleh Ivond
Mangerongkonda (2013). Dalam skripsi ini, Ivond memaparkan mengenai
kesalahan yang dilakukan mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang
UNNES semester 6 angkatan 2009 dalam menggunakan kata kerja kausatif
atau shieki serta penyebab kesalahan tersebut. Pengumpulan data dalam
penelitian ini berupa tes dan angket. Data hasil penelitian kemudian
dianalisis dengan metode deskriptif kuantitatif. Dari hasil penelitian
diperoleh bahwa kesalahan mahasiswa dalam menggunakan shieki
diantaranya penggunaan fungsi partikel (ni / ga / wo), pembentukan kata
kerja shieki, serta kesalahan dalam menentukan subjek yang tepat dalam
kalimat shieki. Penyebab kesalahan penggunaan kata kerja shieki
disimpulkan berdasarkan hasil angket yaitu karena mahasiswa tidak sering
memakai atau membuat kalimat dalam kata kerja kausatif. Persamaan

dengan penelitian ini yaitu jenis penelitian ini juga mengenai analisis



10

kesalahan mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang UNNES semester 6.
Perbedaannya yaitu penelitian ini tidak hanya membahas mengenai
kesalahan shieki, tetapi juga ukemi dan shieki ukemi. Pengumpulan data
hanya menggunaan tes. Kemudian, hasil penelitian dianalisis
menggunakan metode deskriptif kuantitatif-kualitatif.

Skripsi yang berjudul “Kesulitan Mahasiswa Semester IV UNNES dalam
menggunakan Ukemi” oleh Dwi Rina Wati (2013). Penelitian ini dianalisis
menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini juga berupa tes dan angket. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa semester IV Prodi
Pendidikan Bahasa Jepang UNNES angkatan 2011 mengalami kesulitan
dalam menggunakan ukemi. Kesulitan tersebut diantaranya penggunaan
fungsi partikel (ni / ni yotte / kara / de / ga), pembentukan kata kerja ukemi,
dan penggunaan pola kalimat ukemi. Penyebab kesulitan mahasiswa dalam
menggunakan ukemi dalam penelitian ini disimpulkan dari hasil angket
yaitu karena mahasiswa tidak sering memakai atau membuat kalimat
ukemi, jarang meminta penjelasan dari dosen, dan jarang mengulang
pelajaran yang didapat di kelas mengenai ukemi. Persamaan dengan
penelitian ini yaitu menggunakan metode deskriptif kuantitatif — kualitatif
untuk menganalisis data. Perbedaannya vyaitu tinjauan pustaka ini
mengenai analisis kesulitan, sedangkan penelitian ini mengenai analisis

kesalahan. Selain itu, penelitian ini tidak hanya membahas mengenai
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kesalahan ukemi, tetapi juga shieki dan shieki ukemi. Objek penelitian ini
adalah semester 6 dan instrumen penelitian hanya menggunakan tes.

Artikel yang berjudul “Perbandingan Struktur Kalimat Pasif Berverba
Jidoshi dan Kalimat Kausatif Pasif dalam Bahasa Jepang” oleh Lisda
Nurjaleka dalam Journal of Japanese Learning and Teaching : Chi’e
(2013). Penelitian ini merupakan jenis penelitian kontrastif. Peneliti
membandingkan struktur kalimat pasif Bahasa Jepang antara struktur
jidoshi dan kausatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini yaitu kalimat pasif intransitif
mempunyai arti meiwaku ‘kesusahan atau gangguan’ tetapi juga tidak
selalu mempunyai arti merugikan. Kemudian, dalam kalimat kausatif pasif
(shieki ukemi), subjek maupun pelakunya harus makhluk hidup, karena
apabila benda mati maka kalimatnya menjadi tidak wajar. Kesimpulan
lainnya dari penelitian ini yaitu subjek dalam kalimat pasif berverba
jidoshi dan kausatif yang mempunyai arti menderita adalah makhluk hidup,
karena apabila subjeknya benda mati maka tidak dapat mengalami
kerugian. Pelaku dalam kalimat pasif berverba jidoshi dapat menggunakan
makhluk hidup maupun benda mati. Sedangkan pelaku dalam kalimat
pasif kausatif hanya menggunakan makhluk hidup. Persamaan dengan
penelitian ini yaitu membahas kalimat pasif ‘ukemi’ dan pasif kausatif
‘shieki ukemi’. Perbedaannya yaitu jenis penelitian dalam tinjauan pustaka
yang ketiga ini adalah penelitian kontrastif, sedangkan penelitian ini

mengenai analisis kesalahan. Selain itu, penelitian ini tidak hanya
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membahas kalimat pasif jidoushi dan pasif kausatif saja, tetapi juga
membahas semua jenis kalimat pasif (ukemi) dan shieki. Metode penelitian

menggunakan metode deskriptif kuantitatif-kualitatif.

2.2 Landasan Teoretis
2.2.1 Gramatika Bahasa Jepang
2.2.1.1 Definisi Gramatika Bahasa Jepang

Gramatika atau tata bahasa dalam Bahasa Jepang disebut dengan bunpaé.
Iwabuchi Tadasu (1989 : 254) dalam buku Sudjianto dan Dahidi (2007 : 133)
mengartikan gramatika sebagai aturan-aturan mengenai bagaimana menggunakan
dan menyusun kata-kata menjadi sebuah kalimat. Selain itu, aturan-aturan
mengenai bagaimana menyusun beberapa bunsetsu ‘unsur kalimat’ untuk
membuat sebuah kalimat pun disebut gramatika.

Hayashi dalam buku Nihongo Kyoiku Handobukku (1990 : 422)

menyebutkan pengertian bunpé yaitu :

IEE T, FBESHEOBERNARLMANLTLHETEY LD T ENE

W, FFEEFE ST, ARV IGEL Y hERRERY . FREDOBERE

HCHD, L BARE I, FE, BE - 3 LEBEE R EEZ V),
INSWELALRIE, LY REWHAARZHANLTHES & LIS

<o TOMABINLTLHOEFEY  MRIEIZHELE WD OREBTH

Do

Bunpo to wa, tokutei gengo no kaku tan’itai o kumitateru kimari to iu koto
ga ooi. Tokutei gengo to wa, nihongo nari eigo nari chigoku nari, tokutei
no shizen gengo de aru... Tan’itai to wa, futsi, go, ku, bun, bunshoé danwa
nado o iu. Chiisai tan’itai wa, yori oki tan’itai o kumitateru bubun toshite
hataraku. Sono kumitateru no kimari, koseihosoku o bunpo to iu no ga
futsd de aru.
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Gramatika sering disebut sebagai aturan-aturan menyusun bentuk satuan
bahasa tertentu. Bahasa tertentu tersebut adalah bahasa alami tertentu
seperti Bahasa Jepang, Bahasa Inggris, Bahasa Mandarin, dan sebagainya...
Bentuk satuan bahasa biasanya mengacu pada kata, klausa, kalimat,
wacana, dan sebagainya. Bentuk satuan bahasa terkecil berfungsi sebagai
bagian yang menyusun satuan bahasa yang lebih besar. Aturan-aturan
pembentukan itulah yang biasanya disebut dengan gramatika.

Matsumura dalam kamus Kokugo Jiten (1998 : 1211) mendefinisikan
bahwa bunpo adalah :
“(1) X (BT > R) ORLSL - AR, HEEORAL - B2 SI@ < AR, &
e TOMTE, (2) XEOED 7, XEFE, £z, ISKEHO LT -
L< H 7
“(1) Bun (sentensu) no seiritsu. Kosei, tango no kosei. Unyo nado ni hataraku
hosoku. Mata, sono kenkyi. (2) Bunshd no tsukurikata. Bunsho saho. Mata,
hiroku hyogen no shikata. Shikumi.”
“(1) Susunan kalimat, kata, serta aturan-aturan dalam penggunaan dan
penelitiannya. (2) Cara pembentukan struktur kalimat, tata kalimat, dan ungkapan
yang luas.”

Menurut Thornbury (2001 : 10) dalam buku Bunpé o Oshieru (2010 : 3),
pengertian bunpo yaitu :
“LELIE, BOAEFEICBWWTED LIRS N D0 Z R 5 HH
R LIZbDOTHD,
“Bunpo to wa, aru gengo ni oite dono youni bun ga keiseisareruka wo kimeru

kisoku wo kijutsushita mono de aru.”
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“Gramatika adalah, hal yang mendeskripsikan aturan-aturan yang menetapkan
bagaimana kalimat dibentuk dalam suatu bahasa.”

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa gramatika (bunpo dalam
Bahasa Jepang) adalah aturan-aturan mengenai bagaimana membentuk kalimat

yang benar dalam sebuah bahasa.

2.2.2 Voice
2.2.2.1 Definisi Voice

Voice dalam gramatika Bahasa Indonesia dikenal dengan istilah diatesis.
Definisi diatesis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online (2015)
yaitu : “kategori gramatikal yang menunjukkan hubungan antara partisipan atau
sebjek dengan perbuatan yang dinyatakan oleh verba.”

Voice mulanya adalah istilah linguistik bahasa indo-eropa (Bahasa Inggris,
Perancis, Italia, dan sebagainya). Tetapi, dalam gramatika Bahasa Inggris modern,
voice mulai digunakan sebagai istilah untuk menjelaskan perbedaan kalimat aktif
dengan kalimat pasif. Dalam kokugo bunpo (gramatika Bahasa Jepang untuk
ruang lingkup orang Jepang sendiri), istilah voice disebut dengan ¥& ‘tai’ atau #H
‘sou’. Gramatika Bahasa Jepang secara umum, lebih sering menggunakan voice
dengan istilah boisu (Hayashi, 1990 : 528).

Muraki dalam buku Nihongo no Boisu to Tadasei (1993 : 1), menjelaskan

definisi voice yaitu :



“LoTFAAREWND DIE, A ERBNTRBT 2000 ) LOHRER
RS b & O < HafmbO 72w & . RFEI R 285N &0 L9 P kEA
& D&V B OB RERHI A O AR OKRTH L Lnx D, 7
“Boisu to iu no wa, nani ni shiten o oite hyogensuruka to iu bun no kinou imi
kouzou ni motozuku togorontekina sokumen to, jutsugo ni naru doshi ga dono
youna keitai o toruka to iu dashi no keitairontekina sokumen no sogo kankei no
taikei de aru to ieru.”
“Voice dapat dikatakan sebagai suatu sistem hubungan resiprokal (timbal balik)
dari segi sintaksis berdasarkan fungsi, makna, dan struktur kalimat diungkapkan
dari sudut pandang apa, dan dari segi morfologi kata kerja bagaimana
pembentukan kata kerja yang menjadi subjek.”

Selanjutnya lori (302 : 2000) menjelaskan bahwa terdapat tiga poin yang
membedakan voice dengan kalimat aktif yaitu :

a. LOEWRREE | FFEOSUEK R DR

Bun no imi kozo : shugo no bunpo yakuwari no kotai

Struktur makna kalimat : pergantian peranan subjek

Contoh :

(1) 33 2B T 72, “neko ga nezumi o oikaketa.” (Aktif)
S

(2) DT HBPIITBWV T H3L72, ‘nezumi ga neko ni oikakerareta.’
S

(Pasif)
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b. A FADHEFEE A DA%
Meishi no togo keishiki : kaku no kotai
Bentuk susunan nomina : pergantian status

Contoh :

M RTHZE BT,

P

NN IS BT HNT,

oo

c. EhERDOIERE : JE

NS

RERIIAT & IS TIRAET S

&

Dashi no keitai : keitaiteki ni nanraka fukasarete haseisuru
Pembentukan verba : secara pembentukan digabungkan dengan beberapa
imbuhan

Contoh :

MR RTHE BULTT,

|

PR T BT HRT,

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa voice adalah
bentuk ungkapan yang menunjukkan hubungan antara subjek dengan verba dalam
sebuah kalimat. Dari kedudukan subjek tersebut verba dapat mengalami

perubahan bentuk.
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2.2.2.2 Jenis- jenis Voice Bahasa Jepang

Jenis voice dalam Bahasa Jepang seperti yang dijelaskan Muraki dalam
Nitta (1993 : 5) diantaranya :
a. 2#E)3C (Judoubun ‘kalimat pasif’)
Contoh :
(3) REBIZREBIZRE H 7z,
‘Taré wa Jiro ni nagurareta’

Taro dipukul oleh Jird

Kalimat pasif di atas, ditandai dengan kata kerja bentuk ukemi yaitu [

o 21 7z ’nagu-rareta’ (dipukul) dan pelaku perbuatan menggunakan

partikel ni.
b. 4% 3C (Shiekibun ‘kalimat kausatif”)
Contoh :
(4) BN EFICARZ B EE T,
‘hahaoya ga musuko ni hon wo yomaseta’

Ibu menyuruh anaknya membaca buku

Kalimat kausatif di atas, ditandai dengan kata kerja bentuk shieki yaitu
%t F H 7= *yomaseta’(menyuruh membaca).
c. HEhE]SC & AthEhER 5L (Jidoushibun to tadoushibun ‘kalimat intransitif dan
transitif”)

Contoh :

(5) a. KERIIAETFZ DT 72, (Transitif)
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‘Taro wa Hanako 0 mitsuketa’

Tard menemukan Hanako
b. EFITKEBIZHDH 272, (Intransitif)

‘Hanako wa Taré ni mitsukatta’

Hanako ditemukan oleh Taro

Kalimat transitif Bahasa Jepang di atas, ditandai dengan kata kerja
transitif JL-217F 7= ‘mitsuketa’ yang diikuti oleh partikel %’0’. Sedangkan
kalimat intransitif, ditandai dengan kata kerja intransitif i -2 72> 7z
‘mitsukatta’ yang diikuti oleh partikel (Z “ni’.
. FHA.3C (Sogobun ‘kalimat resiprokal’)
Contoh :

6) AT 7 1FAT LRV HHTND,

‘Iraku wa Iran to tonari atteiru’

Irak dan Iran saling berbatasan

Kalimat resiprokal Bahasa Jepang ditandai dengan kata kerja yang
memiliki arti ‘saling’ seperti arasou ‘bersaing/bertengkar’, tsugu
‘menghubungkan’, soudansuru ‘berdiskusi’,dan sebagainya. Selain itu ada

juga kata kerja yang mendapat akhiran & 9 ’au’ sehingga bermakna saling

seperti kalimat (6) di atas & 72 ¥ & > TV % ‘saling berbatasan’.
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P37 3C (Saikibun ‘kalimat refleksif)
Contoh :
(7) KERIZ (FEND) WmAREZBOE,

‘Taro wa (atama kara) reisui Wo abita’

Tard mandi air dingin (dari kepala)

Kalimat refleksif adalah kalimat dimana subjek atau pelaku perbuatan
melakukan sesuatu yang ditujukan untuk dirinya sendiri seperti
abiru’mandi’, kutsushita o haku ‘memakai kaos kaki’, kata o sukumeru
‘mengangkat bahu’, dan sebagainya.

ARE L, . H S (Kanoubun ‘kalimat potensial’, kiboubun
‘kalimat spontanitas’, jihatsubun ‘kalimat keinginan’)

Contoh :

(8) 1E < DM Z BRI T\,

‘boku ga sake ga / wo nomitai’

Saya ingin minum sake

Kalimat (8) di atas termasuk kalimat keinginan yang ditandai dengan

kata kerja berakhiran ~ 72\ *tai’.
252 3C (Jujubun ‘kalimat memberi-menerima’)
Contoh :

(9) AEFENHENTINHIFDHTH B o7,

‘seito ga kyashi ni / kara homete moratta’

Murid dipuji oleh guru
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Kalimat memberi-menerima’ dalam Bahasa Jepang ditandai dengan
kata kerja bentuk ~ T ‘te’ yang digabungkan dengan kata kerja <°%
‘yaru’, 17 % agerw’, H 5 9 ‘morau’, dan < 415 ‘kureru’.

h. [CT&H5] 3L (te aru bun ‘kalimat te + aru’)
Contoh :
(10) MO LICEENEVTH D,

‘tsukue no ue ni shorui ga oite aru’

Dokumen diletakkan di atas meja

Kalimat te aru ditandai dengan kata kerja bentuk te yang digabungkan

dengan kata kerja aru sehingga bermakna seperti kalimat ukemi. Tetapi,

dalam kalimat ini subjek atau kata bendanya bukan berupa benda hidup.

Berdasarkan penjelasan diatas, jenis voice yang akan dibahas dalam

penelitian ini adalah judoubun ‘kalimat pasif” dan shiekibun ‘kalimat kausatif’.

2.2.3 Kalimat Ukemi, Shieki, dan Shieki Ukemi
2.2.3.1 Ukemi
2.2.3.1.1 Definisi Ukemi
Hayashi dalam buku Nihongo Kyoiku Handobukku (1990 : 529)

menjelaskan definisi ukemi sebagai berikut :
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“LoOIXIYITV(B) D] LSy, TY BB L8ME - 174 (V) &2 L.
XNEDRBELZZTDH] LVWIERERT L&, TOML LY (XH) X
S NP

“..XgaYniV(ra)reru’toiu bun ga, Y ga aru dosa, koi (V) o shi, X ga sono
eikyo o ukeru’ to iu imi 0 arawasu toki, sono kabun wo ukemi (judo) bun to yobu.”
“.. kalimat X ga Y ni V (ra) reru’, pada saat menunjukkan makna Y melakukan
suatu perbuatan atau aksi dan X menerima pengaruh (dari aksi) tersebut’, maka
susunan kalimat tersebut disebut dengan kalimat pasif.”

Dapat ditarik kesimpulan bahwa ukemi atau kalimat pasif merupakan
kalimat yang subjeknya merupakan pihak sasaran dari aksi atau kata kerja dalam
kalimat tersebut. Verba pada kalimat ukemi ditandai dengan V~reru atau
V~rareru
2.2.3.1.2 Fungsi Kalimat Ukemi

Menurut lori dalam buku Atarashii Nihongogaku Nydmon (2001 : 104),
kalimat ukemi digunakan dalam beberapa keadaan seperti berikut :

a. RIST DREE L OEMEE 2 ARNIAT L7I2WIGE,

‘Taiousuru nodobun no dosashd o fumon ni fushitai baai’

Ketika tidak ingin menunjukkan (mengabaikan) pelaku perbuatan kalimat

aktif.

Contoh :
(11) 194548 H 6 H. IAEIZFUEDRE T ST,
1945 nen 8 gatsu muika, Hiroshima ni genbaku ga toukasareta.’

Pada 6 Agustus 1945, Hiroshima dijatuhi bom atom.
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WEOZ T FOFPEEOE X T L TR E,
‘Eikyo no ukete no hou ga eikyo no ataete yori mijika na baai.’
Ketika sisi penerima pengaruh (perbuatan) lebih dekat daripada pemberi
pengaruh.
Contoh :
(12) A Fu—7rR¥izmz b,
‘Ichiré ga Matsuzaka ni osaerareta.’
Ichird ditangkap oleh Matsuzaka.
WEBE O FFEE EEOEGE L H— LIWEA,
‘J0zokusetsu no shugo wo shusetsu no shugo to toitsushitai baai.’
Ketika ingin menyatukan subjek pada anak kalimat dan induk kalimat.
Contoh :
(13) a. SEEN KA E -T2,
b. KEBIXHRLV =,
‘a. Sensei ga Taro wo shikatta.
b. Taro wa naita.’
a. Guru memarahi Taro
b. Tard menangis
Kedua kalimat tersebut jika digabungkan dengan dinyatakan dalam
kalimat pasif (sudut pandang Tard) menjadi :
(14) STk b T, KREBIENRIV T,
‘Sensei ni shikararete, Taro wa naita.’

Karena dimarahi guru, Tard menangis.
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R KR DR LTZWEE,
‘Meiwaku na kimochi wo arawashitai baai.’
Ketika ingin menunjukkan perasaan terganggu atau kesal.
Contoh :
(15) FAFAZZBIZE b b aI NI,
‘Watashi wa tomodachi ni omocha o kowasareta.’
Mainan saya dirusak oleh teman.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kalimat ukemi

memiliki beberapa fungsi yaitu untuk menyatakan suatu fakta sosial yang sudah

diketahui banyak orang, menyatakan subjek yang dikenai perbuatan merasa

terganggu atau dirugikan, dan menyatakan bagian tubuh atau benda milik subjek

dikenai perbuatan.

2.2.3.1.3 Jenis Kalimat Ukemi

lori dalam buku Shokyl o Oshieru Hito no Tame no Nihongo Bunpo

Handobukku (2000 : 294), menjelaskan secara garis besar kalimat ukemi dibagi ke

dalam dua jenis yaitu :

a.

[H. #3252 & (chokusetsu ukemi / kalimat pasif langsung)

Yaitu nomina dengan partikel wo atau ni dalam kalimat aktif yang

diubah menjadi subjek kedalam kalimat pasif.

Aktif: 523 B% L»% ., (ani gaototo wo shikaru.)

P

Pasif : 2878 JLIC L2415, (ototo ga ani ni shikarareru)
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b. #2352 & (kansetsu ukemi / kalimat pasif tak langsung)

Yaitu nomina yang tidak ada di dalam kalimat aktif dijadikah
subjek pada kalimat pasif.

Aktif YN/ S
‘tonari no hito ga sawagu.’

Pasif :ZAX BEOANIC BEBAINLD,
‘watashi wa tonari no hito ni sawagareru.’

Kalimat pasif ini disebut juga % 2% 5 & (meiwaku ukemi), karena

subjeknya mendapat kesusahan atau merasa terganggu.

Selain kedua jenis kalimat diatas, terdapat juga jenis lain kalimat ukemi
sebagai berikut :

c. B FE D & (mochinushi ukemi / kalimat pasif yang menyatakan
kepemilikan)
Yaitu kalimat ukemi yang objek penderitanya bagian tubuh, milik, atau
benda dari subjek.

(16) FAITHI B 72V AW E 22 D BAZ - To 0 iuTz,

‘watashi wa shiranai hito ni ikinari atama o tatakareta.’
Kepala saya tiba-tiba dipukul oleh orang tak dikenal.

Berdasarkan penjelasan di atas, jenis kalimat ukemi diantaranya
chokusetsu ukemi ‘kalimat pasif langsung’, kansetsu ukemi ‘kalimat pasif tak
langsung’, dan mochinushi ukemi ‘kalimat pasif yang menyatakan kepemilikan’.
Kansetsu ukemi disebut juga meiwaku ukemi karena dalam jenis kalimat ini subjek

merasa terganggu atau mendapat kesusahan.
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2.2.3.2 Shieki
2.2.3.2.1 Definisi Shieki

Hayashi dalam buku Nihongo Kyoiku Handobukku (1990 : 530)
menyatakan :
RIS, XY Z@ZZ)V () 5] EWORESIR, Y BN(ZITxt
LOVITLHIEE2 XMPEISEIT) LIBRERLTVWDLEE, 2O
WL SCE D, TV(X)E D) @R ORI & RS
“ippan ni, X gaYni/o (Zo)V (sa)seru’to iu kobun ga, Y ga (Z ni taishite) V
suru koto wo X ga hiki okosu’ to iu imi o arawashiteiru toki, sono kobun o
shiekibun to yobi, ‘V(sa)seru’ o doshi no shiekikei to yobu.*
“Secara umum, ketika pola kalimat X ga 'Y ni/ 0 (Z 0) V (sa)seru’ menunjukkan
makna ‘Y (terhadap Z) menyebabkan X melakukan V’, kalimat tersebut disebut
dengan kalimat kausatif, ‘V(sa)seru’ disebut verba bentuk kausatif.”

Kemudian, lori dalam buku Shokyd o Oshieru Hito no Tame no Nihongo
Bunpa Handobukku (2000 : 300) menyatakan bahwa shieki bun adalah :
“LHPREZEBLIE L) ETHADNCHICEND &[RRI, B ik
AT DR —EDLD Z LICk o THELN A KRB TT, 7
“... dekigoto o jitsugensaseyou to suru hito ga bunch( ni arawareru to daji ni,
dadhi ga shiekikei ni nari kaku ga ichibu kawaru koto ni yotte tsukurareru hyaogen
desu.”
“..ungkapan yang dibuat karena adanya seseorang yang ingin merealisasikan
suatu kejadian, dan pada waktu yang bersamaan terdapat perubahan pada verba

menjadi bentuk kausatif.”
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Bentuk kalimat aktif jika diubah kedalam shiekikei menjadi seperti berikut :

Aktif LS A L,
‘aniga ototo o shikaru’

Kausatif : &A% LIz 8% LobEd,
‘hahaoyaga anini ototo o shikaraseru’

Dalam Nihongo Bunkei Jiten (2007 : 129), dijelaskan bahwa :
PEE LD AR ERIL, HDHANOMmAIERICHE > T o AR H 5
TEIZT 52 L THLN, EBRIEH SN L2HEE, Tfl TR

) TEFA) R E—RICEZ DN TS LD biRAWERZRT,

“Shiekibun no kihontekina imi wa, aru hito no meirei ya shiji ni shitagatte hoka no
ningen ga aru kodo o suru koto de aru ga, jissai ni shiyosareru ba’ai ni wa,
‘kyasei’, ‘shiji’, ‘honin’, ‘kyoka’ nado ippan ni kangaerareteiru yori mo habahiroi
imi 0 arawasu.”
“Makna dasar dari kalimat kausatif yaitu ada suatu perintah atau instruksi dari
seseorang sehingga orang lain melakukan suatu perbuatan, tetapi ketika digunakan
dalam hal sebenarnya menunjukkan makna yang lebih luas seperti menyuruh,
instruksi, membiarkan, mengijinkan, dan sebagainya.”

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kalimat shieki
yaitu kalimat yang menyatakan seseorang menyebabkan orang lain melakukan

sesuatu atau mengijinkan melakukan sesuatu.
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2.2.3.2.2 Fungsi Kalimat Shieki

Fungsi kalimat shieki seperti yang dijelaskan dalam buku Shokyd Nihongo

Bunpao so Matome Pointo 20 (2005 : 103) diantaranya sebagai berikut :
a. 5%l (kyosei / menyuruh atau memaksa seseorang melakukan sesuatu)
(17) BREAE I Z bl E L,
‘okaasan wa kodomo ni nimotsu 0 motasemashita.’
Ibu menyuruh anaknya membawa barang.
b. #Fal. HUE (kyoka, honin / mengijinkan, membiarkan seseorang untuk
melakukan sesuatu)
(18) ST FHT- b 2T E L,
‘sensei wa kodomotachi o asobasemashita.’
Guru membiarkan anak-anak bermain.

c. #5%E (yuuhatsu / menyebabkan aktivitas mental atau psikologis seseorang)

(19) LLBIAEFHEANWZ L2 LT bazRbdE L,
‘yoshio san wa omoshiroi koto o shite kodomotachi o
warawasemashita.’

Yoshio melakukan hal yang lucu sehingga membuat anak-anak
tertawa.

Berdasakan penjelasan diatas, terdapat tiga fungsi kalimat shieki yaitu

untuk menyuruh atau memaksa seseorang melakukan sesuatu, memberi ijin dan
membiarkan seseorang melakukan sesuatu, dan menyebabkan aktivitas mental

seseorang seperti perasaan bahagia, sedih, atau khawatir.
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2.2.3.2.3 Jenis Kalimat Shieki
Jenis kalimat shieki diantaranya :
a. Kalimat Kausatif Transitif (@5 ‘tadoshi’)
Kalimat kausatif transitif adalah kalimat kausatif yang memerlukan
objek penderita dan ditandai dengan partikel (Z ‘ni’
(20) BRES AT 2Rl EE L,
‘okaasan wa kodomo ni nimotsu o0 motasemashita.’
Ibu menyuruh anak membawa barang.
b. Kalimat Kausatif Intransitif( 5 &7 ‘jidashi’)
Kalimat kausatif intransitif adalah kalimat kausatif yang tidak
memerlukan objek penderita dan ditandai dengan partikel % ‘0’. Verba

yang dipakai adalah verba intransitif yang berhubungan dengan kegiatan
yang terjadi, kemauan, atau keinginan, seperti iku ‘pergi’, kuru ‘kembali’,
yasumu ‘istirahat’, dan sebagainya.
(21) MRIF~ VA Sz A F I AT ET,
‘bucho wa Mario san o igirisu rylgakusasemasu.’
Manajer menyuruh Mario melanjutkan studi ke luar negeri di Inggris.
Dapat disimpulkan bahwa jenis kalimat shieki berdasarkan penjelasan
diatas, yang pertama yaitu kalimat shieki yang menggunakan verba transitif
seperti motsu ‘membawa’, kaku ‘menulis’, dan sebagainya. Jenis selanjutnya yaitu
kalimat shieki yang menggunakan verba intransitif seperti iku ‘pergi’, kuru

‘kembali’, yasumu ‘istirahat’, dan sebagainya.
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2.2.3.3 Shieki Ukemi
2.2.3.3.1 Definisi Shieki Ukemi

lori dalam buku dalam buku Chdjokyd o Oshieru Hito no Tame no
Nihongo Bunps Handobukku (2004 : 133), menjelaskan mengenai shieki ukemi

bun atau kalimat pasif kausatif yaitu :
CEEEE ORI R, BEEOARREERIZE > TTIE
72, MFEOBEEIZL > TEOMIELAT WZHWHRET,
“Ishi doushi no shieki ukemikei wa ippanteki ni, dousashu no jihatsutekina ishiki
ni yotte dewanaku, tasha no ishi ni yotte sono dousa wo okonau baai ni
mochiiraremasu.”
“Kata kerja keinginan pada bentuk pasif kausatif secara umum, digunakan bukan
karena keinginan spontan dari pelaku perbuatan, melainkan berdasarkan keinginan
orang lain, aksi tersebut dilakukan.”
Dalam Nihongo Bunkei Jiten (2007 : 132), dijelaskan bahwa :

CIXMWYIZV-SED] LWIIERZ Y ORENEE VX 1225 3CT,

Y 28 X T V-S8¥6nd] Lot o, X ITEH S TITEIT 2 & W
IEMRT, Y BRE - W] E T a5EaIc S,
“>X'ga Y ni V-saseru’ to iu shiekibun o Y no shiten kara iikaeta ukemibun de, Y
ga X ni V-saserareru’ to natta mono. X ni kyouseisarete koudousuru to iu imi de,
Y ga [meiwaku, iya da ] to omotteiru baai ni tsukau. ”

“Kalimat kausatif X ga Y ni V-saseru’ dikatakan dengan cara lain dari sudut

pandang Y dalam bentuk pasif, sehingga menjadi Y ga X ni V-saserareru’.
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(kalimat ini) bermakna disuruh melakukan perbuatan oleh X, maka Y
menggunakannya karena merasa [tidak mau, tidak menyenangkan].”

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa shieki ukemi adalah
ungkapan yang bermakna ‘seseorang disuruh melakukan suatu perbuatan yang

tidak menyenangkan oleh orang lain yang lebih tinggi kedudukannya.

2.2.3.3.2 Fungsi Kalimat Shieki Ukemi
Fungsi kalimat pasif kausatif seperti yang dijelaskan dalam buku Shoky(
Nihongo Bunpo S Matome 20 Pointo (2007 : 113), yaitu :
a ADPoamnEREZIT T Ll ~T%,
‘Hito kara meirei ya shiji wo ukete, shikatanaku ~suru.’
Untuk menyatakan seseorang yang melakukan suatu perbuatan dengan
rasa malas karena mendapat perintah dari orang lain yang lebih tinggi
kedudukannya.
(22) FAT=BIIKREDOEITESEE LT,
‘Watashitachi wa taiiku no sensei ni hashirasemashita.’
Kami disuruh guru olahraga untuk berlari.
b. ADITHIZ LT, BIELIZ Bz
‘Hito no koui ni yotte, kanjou ga osaerarenai.’
Untuk menyatakan seseorang yang tidak dapat menahan perasaannya
karena perbuatan orang lain.
(23) FAIFIRIZ DAL SUE LT,

‘Watashi wa musume ni shinpaisaremashita.’
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Saya dibuat khawatir oleh anak perempuan saya.
Kalimat shieki ukemi berdasarkan pemaparan diatas, memiliki fungsi yang
hampir serupa dengan fungsi kalimat shieki yaitu untuk menyatakan seseorang
yang disuruh melakukan suatu perbuatan dengan terpaksa dan menyatakan

aktivitas mental seseorang seperti perasaan bahagia, sedih, atau khawatir.

2.2.4 Masalah dalam Pembelajaran Ukemi, Shieki, dan Shieki Ukemi
Ichikawa dalam A Dictionary of Japanese Language Learner’s Errors
(1997 : 158), menggambarkan beberapa kesalahan umum yang terdapat dalam

pembelajaran voice seperti berikut :

THA AR Mk, &, TR, BRI L ENENDO %
ED & &, EROCHEDAV KDDL, Tl 72> TRRHE
AT TEFT NI L TRLND,
1) fHEfR
FHEDHBEZRRT 5, > (I FRICHEZRIRSE 5.
2) ZH
BN Ba&r L oTe, > (R ERICBEE L b, ..
Boisu wo arawasu, shieki, ukemi, kano wa, kihonbun kara sorezore no bun
wo tsukuru toki, shutai ya taisho ga hairikawaru tame, sore ni tomonatte
goyao kasho mo nan kasho ka ni bunsanshite mirareru.
1) Shieki bun
Kodomo ga heya wo sojisuru. - (watashi wa) kodomo ni heya wo
sojisaseru.
2) Ukemi bun
Dorobo ga okane wo totta. - (watashi wa) dorobo ni okane wo
torareta. ...
Bentuk yang menunjukkan voice, seperti kausatif, pasif, dan potensial,
ketika membentuk dari kalimat dasar menjadi masing-masing (dari ketiga)
kalimat tersebut, subjek dan objek akan berganti kedudukan, oleh karena
itu bagian kesalahan dan apa bagian (dari kesalahan) terlihat tercerai-berai.
1) Kalimat kausatif
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Anak membersihkan kamar. = (Saya) menyuruh anak membersihkan
kamar.

2) Kalimat pasif
Pencuri mengambil uang. - Uang (saya) diambil oleh pencuri. ...

Selanjutnya, dari contoh kalimat diatas, Ichikawa menjelaskan bahwa :

CTRREBIWEE A OE Z R0 WS Th D, .. [FERRRE S
B, ENFERICRRE Lch THERBEE L0, R L bk L
DERENGOBRN LN LR DT EHEN, 7
“Kasen wo hiita bubun ga goyo no okori yasui bubun de aru. ... ‘dare ga soji wo
sase, dare ga jissai ni soji wo shitaka’ ‘dare ga okane wo tori, dare ga toraretaka’
nado no shutai to taisho no kankei ga wakaranaku naru koto mo ooi. ”
“Bagian yang diberi garis bawah adalah bagian yang mudah terjadi kesalahan. ...
Hubungan subjek dan objek menjadi banyak yang tidak diketahui seperti ‘siapa
yang menyuruh membersihkan, siapa yang sebenarnya membersihkan’, ‘siapa
yang mengambil uang, siapa yang diambil’, dan sebagainya.”

Hayashi dalam buku Nihongo Kyoiku Handobukku (1990 : 538)
memberikan pendapat mengenai poin yang harus diperhatikan oleh pengajar
ketika mengajarkan pola kalimat seperti berikut ini :
CHEATAERISELHE O L E, L& 2ZITHEDIBIT LY, =&,
ARER EDIIZLIZ D T2 L X2, TELXNARARRILUIR DT L1 dD
L200, Aib > THEERELTBLERND D, W72 KEITHE LR
AV
“Kihon bunkei wo henkeisaseru renshi no toki, tatoeba hitei no katachi ni shitari,

ukemi, kanou nado no katachi ni shitari suru toki ni, dekita bun ga fushizen na
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bun ni naru koto ga aru kara, maemotte chlishite oku hitsuyé ga aru. Kikaiteki na
hanbuku wa konomashikunai.”

“Pada saat latihan menyuruh mengubah pola kalimat dasar, misalnya ketika
mengubah ke bentuk negatif, pasif, potensial, dan sebagainya, karena
(kemungkinan) kalimat yang dibuat menjadi kalimat yang tidak alami, maka
sebelumnya (pengajar) perlu memperingatkan terlebih dahulu. (Latihan)
pengulangan yang seperti mesin tidak akan disukai.”

Berdasarkan teori-teori diatas, dapat disimpulkan bahwa permasalahan
dalam pembelajaran voice khususnya kalimat ukemi, shieki, dan shieki ukemi
diantaranya penggunaan partikel, perubahan verba, serta pergantian peranan
subjek. Kemudian Hayashi menjelaskan bahwa dalam pembelajaran mengenai tata
bahasa, pengajar perlu memperhatikan kalimat yang dibuat oleh pembelajar

apakah kalimat tersebut alami atau tidak.

2.25 Analisis Kesalahan

Analisis kesalahan menurut Ellis dalam Tarigan (1995 : 68) adalah suatu
prosedur kerja, yang biasa digunakan oleh para peneliti dan guru bahasa, yang
meliputi pengumpulan sampel, pengidentifikasian kesalahan yang terdapat dalam
sampel, penjelasan kesalahan tersebut, pengklasifikasian kesalahan itu
berdasarkan penyebanya, serta pengevaluasian atau penilaian taraf keseriusan
kesalahan itu.

Dalam Bahasa Jepang, analisis kesalahan disebut 72 4547 ‘goyo bunseki’,

yang terdiri dari kata goyo ‘kesalahan’ dan bunseki ‘analisis’. Menurut Matsumura
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(1998 : 491), goyo adalah “7& - 7= 1 {£ ‘ayamatta yoho ™ yang berarti

penggunaan yang salah. Sedangkan bunseki adalah :
MR ELFERII T T, TOMEEWLNTTHZ L, 7
“Fukuzatsu na monogoto o kakuyaoso ni wakete, sono seishitsu o akiraka ni suru
koto.”
“Ketika dibagi menjadi suatu unsur atau elemen yang komplek, sifat dari hal
tersebut menjadi jelas.”

Dalam Shinpan Nihongo Kyoiku Jiten (2005 : 697), definisi analisis
kesalahan adalah sebagai berikut :
SRR, FEEVLBITRVIZONT, EDO XD RFRYNFET D
DO, EDL TRV ZENTON, EOXIIETETIT I W E%2E
Z. AAGE - BARGE PR EITRNLTE D LT ThH D,
“Goyoukenkyuu wa gakushuusha ga okosu ayamari ni tsuite, dono youna ayamari
ga sonzaisurunoka, doushite ayamari o okosunoka, dono youni teiseisureba yoika
nado o kangae, nihongo kyouiku, nihongo gakushuu nado ni yakudatsu to suru
kenkyuu dearu.”
“Penelitian kesalahan adalah penelitian mengenai kesalahan yang dilakukan
pembelajar seperti : bagaimana tingkat kesalahannya, mengapa menimbulkan
kesalahan, dan bagaimana perbaikannya sehingga bermanfaat bagi pembelajaran
Bahasa Jepang ataupun pelajaran Bahasa Jepang.”

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa analisis kesalahan adalah
penelitian mengenai kesalahan yang dilakukan pembelajar sehingga dapat

diketahui penyebab dan cara perbaikannya agar kesalahan dapat diatasi.



2.3 Kerangka Berpikir

Proses Pembelajaran Tata Bahasa Jepang

Pengajar

!

P
<

l

» | Pembelajar

!
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Alokasi waktu
Metode pembelajaran

Bahan ajar

Kesalahan
— | penggunaan kalimat |¢

Kemampuan
pembelajar

ukemi, shieki, dan
shieki ukemi

l

Lingkungan kelas dan
luar kelas

A 4

Rumusan
masalah 1

v

l

Rumusan
masalah 2

\4

Rumusan
masalah 3

v

l

Landasan Teori

Teori Masalah dalam Pembelajaran

ukemi, shieki, dan shieki ukemi

Teori Analisis Kesalahan

l

Metode Penelitian

Kuantitatif

Kualitatif

l

Hasil Penelitian

Kesalahan penggunaan kalimat
shieki, dan shieki ukemi

Penyebab kesalahan

Cara mengatasi kesalahan

ukemi,
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Kerangka pemikiran diatas memudahkan peneliti dalam melakukan
penelitian mengenai kesalahan penggunaan kalimat ukemi, shieki, dan shieki
ukemi. Berdasarkan kerangka diatas, dalam proses pembelajaran bunpo ‘tata
bahasa’, pengajar mempunyai korelasi dengan pembelajar sehingga ditemukan
kesalahan pembelajar mengenai penggunaan kalimat ukemi, shieki, dan shieki

ukemi.

Dari hubungan kausal di atas, maka peneliti dapat merumuskan masalah
dalam penggunaan kalimat ukemi, shieki, dan shieki ukemi diantaranya kesalahan
apa saja yang dilakukan pembelajar, apa saja penyebabnya, dan bagaimana cara

mengatasi kesalahan tersebut.

Rumusan masalah tersebut dilandasi dengan menggunakan teori masalah
dalam pembelajaran ukemi, shieki, dan shieki ukemi serta teori analisis kesalahan,
dengan didukung teori gramatika Bahasa Jepang, teori voice, dan teori kalimat

ukemi, shieki, dan shieki ukemi.

Kemudian, dari teori yang sudah disebutkan, penelitian dianalisis dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif-kualitatif. Metode pengumpulan

data dilakukan dengan tes.

Setelah melalui tahapan metodologi diharapkan terungkap kesalahan
penggunaan kalimat ukemi, shieki, dan shieki ukemi yang ditimbulkan pembelajar,
penyebabnya, dan cara mengatasi kesalahan tersebut. Sehingga kesalahan tersebut

dapat dikurangi atau dihapuskan.
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan non
eksperimen dengan metode penelitian deskriptif kuantitatif - kualitatif. Dalam hal
ini, peneliti mengumpulkan data berupa hasil tes mengenai kesalahan yang
dihadapi mahasiswa angkatan 2012 Prodi Pendidikan Bahasa Jepang UNNES
dalam menggunakan kalimat ukemi, shieki, dan shieki ukemi. Hasil dari data yang
diperoleh terlebih dahulu dianalisis secara kuantitatif menggunakan rumus
statistik. Kemudian, secara kualitatif data tersebut diidentifikasi kesalahan
penggunaannya, dijabarkan apa adanya, dan dievaluasi berdasarkan analisa

penulis yang disertai dengan teori-teori yang mendukung penelitian ini.

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa angkatan 2012
Prodi Pendidikan Bahasa Jepang UNNES yang berjumlah 61 orang. Dijadikan
populasi karena mereka telah mempelajari pola kalimat ukemi, shieki, dan shieki

ukemi.

37
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3.2.2 Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 35 mahasiswa.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik acak sederhana atau simple random
sampling dengan cara diundi. Dalam teknik ini setiap anggota populasi memiliki
kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Sampel yang berjumlah 35
mahasiswa diambil karena jumlah tersebut dianggap sudah mewakili seluruh

mahasiswa angkatan 2012.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
1) Dokumentasi, digunakan untuk mendapatkan daftar nama dan jumlah
mahasiswa angkatan 2012 Prodi Pendidikan Bahasa Jepang UNNES.
2) Tes, digunakan untuk memperoleh data mengenai kesalahan mahasiswa

dalam menggunakan kalimat ukemi, shieki, dan shieki ukemi.

3.4 Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah kesalahan yang dilakukan mahasiswa
Prodi Pendidikan Bahasa Jepang UNNES angkatan 2012 dalam menggunakan

kalimat ukemi, shieki, dan shieki ukemi.

3.5 Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes. Tes tersebut

digunakan untuk memperolen data mengenai kesalahan mahasiswa dalam
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menggunakan pola kalimat ukemi, shieki, dan shieki ukemi. Langkah-langkah

dalam menyusun instrumen tes yaitu :

1) Mengumpulkan materi atau bahan tentang pola kalimat ukemi, shieki, dan

shieki ukemi.

2) Menyusun Kisi-kisi tes.

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Tes

No. Indikator Soal

Sub Indikator

Materi

No. Soal

Sumber
1 Mampu Mengubah Ukemi Soal bagian| | -
mengubah kata kata kerja ke 2a, 3a, 5a, 6a,
kerja ke dalam dalam 8a
bentuk ukemi, ukemikei
shieki, dan shieki
ukemi
berdasarkan Mengubah Shieki Soal bagian| | -
golongan kata kerja ke 1a, 2b, 4a, 6D,
dalam Ta
shiekikei
Mengubah Shieki ukemi | Soal bagian | | -
kata kerja ke 1b, 3b, 4b, 5b,
dalam shieki 7b, 8b
ukemikei
2 Mampu Menggunakan Ukemi Soal bagian Il
menentukan partikel dan - Kansetsu
partikel dan kata kata kerja ukemi 2 - NBH (# k)
kerja yang tepat yang tepat - Mochinushi
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pada kalimat untuk kalimat ukemi
ukemi, shieki, ukemi - Chokusetsu | 3 - NBH (#))
dan shieki ukemi ukemi
6 - NBJ
9
Menggunakan | b. Shieki Soal bagian Il
partikel dan - Kyousei 1 - NBJ
kata kerja - Kyouka, 5
yang tepat hounin
untuk kalimat - Yuuhatsu |8 - NBH (# k)
shieki
Menggunakan | c. Shieki ukemi | Soal bagian Il
partikel dan - Kyousei 4 - NBH (¥))
kata kerja - Yuuhatsu 7 - KU
yang tepat 10 - NBJ
untuk kalimat
shieki ukemi
Mampu Mengubah a. Ukemi Soal bagian
menggunakan kalimat aktif Il
pola kalimat menjadi 1,4 NBM
shieki, ukemi, kalimat
dan shieki ukemi ukemi
Mengubah Soal bagian
kalimat aktif | b. Shieki i
menjadi 2,5 NBM
kalimat shieki
Mengubah Soal bagian
kalimat aktif | c. Shieki ukemi | Il
menjadi 3,6 NBM
kalimat shieki

ukemi
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3) Membuat soal berdasarkan Kisi-kisi tes.
4) Mengkonsultasikan instrumen kepada dosen pembimbing untuk
mengetahui kelayakan instrumen tersebut.

5) Mengujikan instrumen kepada mahasiswa non sampel

3.6 Validitas Instrumen

Dalam suatu penelitian, instrumen yang layak harus sesuai dengan aspek
yang akan diukur dalam penelitian tersebut sehingga dapat dikatakan valid.

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi dan
validitas konstruk. Validitas isi (content validity) menunjukkan adanya kesesuaian
antara kemampuan yang ingin diukur dengan tes yang digunakan. Sedangkan
validitas konstruk (construct validity) menunjukkan adanya kesesuaian antara
indikator dengan skor hasil tes. Uji validitas isi dan konstruk dalam penelitian ini
dilakukan dengan mengkonsultasikan instrumen kepada dosen atau yang ahli

dalam bidang yang akan diteliti.

3.7 Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas berkenaan dengan tingkat keajegan atau ketetapan hasil
pengukuran. Dengan kata lain, suatu instrumen dapat dikatakan reliabel apabila
hasil pengukuran dengan menggunakan instrumen tersebut ajeg atau tidak

berubah-ubah walaupun digunakan beberapa kali.
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Uji instrumen diberikan kepada mahasiswa non sampel. Setelah instrumen
diberikan, koefisien reliabilitas dihitung dengan rumus KR-20 dan Alpha
Cronbach.

3.7.1 Uji Reliabilitas Soal Bagian I dan |1
Uji reliabilitas pada soal bagian | dan Il menggunakan rumus KR-20.

Rumus ini digunakan untuk menguji reliabilitas soal tes objektif.

_ k (St*-¥pq
i St?

Keterangan :

r = koefisien reliabilitas tes

k = jumlah butir soal (p = Z—q)

sampel
p = proporsi jawaban benar
q = proporsi jawaban salah (1-p)

St2 = varians total

Dari penghitungan dengan rumus tersebut, diperoleh nilai koefisien
reliabilitas (rniwung) sebesar 0,604 sedangkan rape Untuk N=20 pada taraf signifikan
5% adalah 0,456. Dengan demikian diketahui rniwung = raper, S€hingga dapat

disimpulkan bahwa instrumen untuk soal bagian I dan Il dalam penelitian ini

reliabel.
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3.7.2 Uji Reliabilitas Soal Bagian 111
Uji reliabilitas pada soal bagian 111 menggunakan rumus koefisien Alpha
Cronbach (Nurgiantoro dalam Sutedi, 2011 : 225). Rumus ini digunakan untuk

menguji reliabilitas soal tes esai.

k ZSi2
r= 1-—
k-1 St2

Keterangan :
r : koefisien reliabilitas tes
k :jumlah butir soal
Si%: jumlah varian seluruh butir soal

St2: varians total

Dari penghitungan dengan rumus tersebut, diperoleh nilai koefisien
reliabilitas (rniwung) Sebesar 0,792 sedangkan rape untuk N=20 pada taraf signifikan

5% adalah 0,456. Dengan demikian diketahui rniwng =  rraber, S€NiNgga dapat

disimpulkan bahwa instrumen untuk soal bagian 111 dalam penelitian ini reliabel.

3.8 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, teknik analisis data digunakan untuk menganalisis
instrumen tes. Data yang diperoleh kemudian diolah, dianalisis, dan
diinterpretasikan dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Mengoreksi jawaban yang salah dan benar pada setiap soal

2. Memberikan skor untuk jawaban
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Tabel 3.2 Skor Penilaian

Soal Bentuk Skor Penilaian
« Semua bagian benar : 2
Bagian | Mengubah kata kerja e« Salah pada satu bagian : 1

» Salah pada kedua bagian : 0

« Semua bagian benar : 3

« Salah pada satu bagian : 2

« Salah pada kedua bagian : 1

» Salah ketiga bagian : 0

e Sempurna : 2

Bagian 11 Essay « Salah satu bagian : 0.5-1.5
« Salah semua: 0

Bagian |1 Melengkapi

3. Menghitung jumlah jawaban salah tiap soal

4. Menganalisis jenis dan penyebab kesalahan mahasiswa dalam
menggunakan kalimat ukemi, shieki, dan shieki ukemi.

5. Menghitung frekuensi dan persentase jawaban yang salah pada tiap soal

dengan menggunakan rumus :

P = }—C X 100%
X
Keterangan :
P : persentase kesalahan
f : frekuensi jawaban salah
X : jumlah responden

6. Menyusun tabel frekuensi dan persentase jawaban yang salah pada tiap

soal
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7. Menghitung tingkat kesalahan penggunaan kalimat ukemi, shieki, dan

shieki ukemi dengan rumus :

Th =22
n
Keterangan :
Tk : persentase kesalahan
>p : jJumlah persentase kesalahan tiap soal
n : jJumlah soal

8. Menginterpretasi tingkat kesalahan penggunaan kalimat ukemi, shieki, dan
shieki ukemi menggunakan tabel interpretasi kategori tingkatan nilai
maksimum dan minimun (Masri, 1995 : 136-137) sebagai berikut :

Tabel 3.3 Interpretasi Tingkatan Nilai Maksimum Minimum

Persentase Interpretasi
85%0-100% Sangat tinggi
75%0-84% Tinggi
60%-74% Cukup tinggi
45%-59% Sedang
30%-44% Cukup rendah
15%-29% Rendah

0%-14% Sangat Rendah




BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh hasil bahwa persentase

kesalahan mahasiswa semester 6 angkatan 2012 Prodi Pendidikan Bahasa Jepang

Unnes dalam penggunaan kalimat ukemi, shieki, dan shieki ukemi adalah sebesar

76.5%. Persentase tersebut menunjukkan tingkat kesalahan yang tinggi. Adapun

kesalahan tersebut antara lain :

1)

2)

3)

1)

2)

3)

Kesalahan dalam penggunaan partikel ni / kara / ni yotte pada ukemi, ni dan
wo pada shieki, serta wa dan ni pada shieki ukemi.
Kesalahan dalam menentukan subjek pelaku (ukemi) dan subjek penyebab
(shieki dan shieki ukemi)
Kesalahan dalam pembentukan kata kerja.

Penyebab terjadinya kesalahan tersebut antara lain :
Responden tidak mengetahui hubungan antara kata benda dengan kata kerja
yang ada di dalam kalimat, yaitu pada soal bagian Il nomor 2, 3, 4, 5,7, 8, 9,
10, dan bagian Il nomor 1, 2, 4, 5, 6.
Responden terpengaruh makna kalimat dalam bahasa ibu, yaitu pada soal
bagian 1l nomor 1, 4, dan 6.
Responden terpengaruh bentuk perubahan kata kerja lain (ukemi / shieki /

shieki ukemi / kanou / kinshi) dan keliru dalam membedakan kata kerja

81
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golongan I, 1, atau Ill. Kesalahan dengan penyebab tersebut dapat ditemukan

pada soal bagian | nomor 2, 5, 4, 7, dan bagian 11l nomor 2, 4, 5, 6, 7.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan, saran dari peneliti adalah

sebagai berikut :

a. Saran untuk pengajar Bahasa Jepang

Ketika mengajarkan mengenai kalimat ukemi, shieki, atau shieki ukemi,

pengajar diharapkan lebih banyak memberikan latihan soal sesuai level atau

kemampuan pembelajar. Hal yang harus diperhatikan pengajar sebelum

memberikan latihan soal yaitu pengajar harus memastikan pembelajar sudah

memahami keseluruhan materi yang disampaikan. Diantaranya mengenai

golongan kata kerja, subjek utama, subjek penderita (ukemi), subjek penyebab

(shieki dan shieki ukemi), dan partikel. Saran lainnya, pengajar diharapkan

menjelaskan poin penting kalimat ukemi, shieki, atau shieki ukemi. Hal ini

bertujuan agar pembelajar mudah memahami ciri khas kalimat ukemi, shieki,

atau shieki ukemi, serta perbedaannya. Poin penting tersebut terdiri dari fungsi,

pembentukan kata kerja, dan partikel seperti pada tabel 5.1 berikut.

5.1 Tabel Ciri Khas Ukemi, Shieki, dan Shieki Ukemi

Ukemi Shieki Shieki Ukemi
Fungsi 1) Menyatakan 1) Menyatakan 1) Menyatakan
seesorang yang seseorang yang seseorang yang
menerima pengaruh kedudukannya lebih melakukan suatu
perbuatan dari tinggi meyuruh atau perbuatan dengan rasa
orang lain memaksa orang malas karena
2) Menyatakan adanya yang kedudukannya mendapat perintah

bagian tubuh atau

lebih rendah untuk

dari orang yang lebih
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hal yang melakukan sesuatu tinggi kedudukannya
berhubungan 2) Mengijinkan atau 2) Menyatakan seseorang
dengan subjek membiarkan yang tidak  dapat
dikenai  perbuatan seseorang untuk menahan perasaannya
(buruk) melakukan sesuatu karena perbuatan
3) Menyatakan suatu 3) Menyebabkan orang lain
fakta sosial yang aktivitas mental
sudah diketahui atau psikologis
banyak orang seseorang
*subjek ukemi harus
benda hidup, kecuali
untuk fungsi ketiga
Pembentukan Gol. u-?a+reru Gol. 1 u-?atseru Gol. u-a+sareru
Kata Kerja | | *sa . sasarerd
saserareru v
Gol. u-atrareru Gol. u->atsaseru Gol. u->a+saserareru
1 I 1
Gol. suru 2>sareru  Gol. suru =>saseru  Gol. suru - aserareru
1l kuru2korareru 11l kuru 2kosaseru 11l kuru -kosaserareru
Partikel Iz Tadoushi : {Z I
Penanda LS Jidoushi : %
Pelaku e

b. Saran untuk pembelajar

Pembelajar diharapkan memperbanyak pustaka untuk memperdalam

pemahaman penggunaan kalimat ukemi, shieki, dan shieki ukemi. Kemudian,

merumuskan poin penting apa saja yang terdapat dalam ketiga kalimat

tersebut, sehingga dapat mengetahui perbedaannya. Selain itu, juga diharapkan

memperbanyak latihan soal mengenai kalimat ukemi, shieki, atau shieki ukemi.

Pada saat mengerjakan soal mengenai ukemi, shieki, atau shieki ukemi,

pembelajar sebaiknya mencermati konteks kalimat pada soal sehingga dapat

menjawab partikel maupun kata kerja dengan benar. Dari segi makna kalimat,

pembelajar diharapkan tidak hanya memperhatikan makna leksikal saja, tetapi

juga harus memperhatikan makna gramatikal kalimat.
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Saran untuk peneliti selanjutnya
Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian sejenis, diharapkan
melakukan observasi mengenai pengajaran kalimat ukemi, shieki, dan shieki
ukemi di dalam kelas. Sehingga dapat diketahui faktor penyebab dari pengajar.
Penelitian ini hanya menganalisis bentuk kesalahan penggunaan
kalimat ukemi, shieki, dan shieki ukemi, sehingga perlu penelitian lebih lanjut
mengenai metode atau media pembelajaran yang baik untuk mengatasi

kesalahan ketiga kalimat tersebut.
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X2

441
625
625
484
400
625

441
961
1089
625
900
361
576
484
400
841
400
400

256
676
11610

21

25
25
22
20
25

21

31

33
25
30
19
24
22
20
29
20
20
16
26
474

8.06

Nomor Urut Soal

18

0.4
0.6
0.24

0.45
0.55
0.2475

0.45
0.55
0.2475

17

0.3

0.7

0.21

0.15
0.85
0.1275

0.2

0.8

0.16

16

0.3

0.7

0.21

0.25
0.75
0.1875

11
0.55
0.45

0.2475

15

0.45
0.55
0.2475

19
0.95
0.05

0.0475

10
0.5

0.5

0.25

14

0.4
0.6
0.24

10
0.5

0.5

0.25

19
0.95
0.05

0.0475

13

13
0.65
0.35

0.2275

0.2

0.8
0.16

0.1

0.9

0.09

12

0.2

0.8
0.16

10
0.5
05

0.25

0.35
0.65
0.2275




Penghitungan Uji Reliabilitas Soal Bagian | dan 11

e Dari tabel diketahui bahwa
N:20,k:18,>pq: 8.06

e Kemudian mencari nilai varians total dengan rumus :

X2 —{(ZX)? + n}

n

St? =

11610 — {224676 + 20}
N 20

11610 — 112338
B 20

3762

20

= 18.81
e Hasilnya kemudian dihitung menggunakan rumus KR-20
_ k (St*-¥pq
"Tr=1\T se

_ 18 (18.81 — 8.06)
T 18-—-1 18.81

18 (10.75)
—17\18.81
= 1.06(0.57)

=0.604
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N 1] ST ST?
1 2 3 4 5 6

UR1 1 1 1 2 1 1 7 49
UR 2 2 1 2 1 0 2 8 64
UR3 0 2 2 2 1 1 8 64
UR 4 1 1.5 2 1.5 1 1.5 8.5 72.25
URS 1 2 1 1 1 1 7 49
URG 2 1.5 2 1 1.5 2 10 100
UR7 1 1 1 0 0 0 3 9
URS 2 1.5 2 2 1.5 1.5 10.5 110.25
UR9 1 0 1 1 1 1 5 25
UR 10 1.5 0.5 2 1.5 2 1.5 9 81
UR 11 1 1 1 1 1 2 7 49
UR 12 2 1.5 2 1.5 1.5 2 10.5 110.25
UR 13 1 1 1 1 1 0 5 25
UR 14 2 1 2 1.5 1.5 2 10 100
UR 15 1 1 1 1 6 36
UR 16 2 1 2 2 9 81
UR 17 1 1 1 1 5 25
UR 18 1.5 1.5 2 1.5 1.5 2 10 100
UR 19 1 1 1 0 1 0 4 16
UR 20 2 1.5 2 1 1.5 2 10 100

SX 27 23.5 31 22.5 22 26.5 152.5 | 1265.75
5(X?) 42.5 31.75 53 32.25 28.5 44.75 232.75

Mencari jumlah varian setiap butir soal (Si?) soal nomor 1sampai nomor 6

dengan rumus : Si% = (Z(XZ) —

1.

si2 = (425 -
si2 = (3175 -
0.2

si2 = (53 -2
si2 = (32.25 -

0.34

20

29

552.25

) +20 = (31.75 — 27.6) = 20 = 4.15 = 20

)+20=(53—48)+ZO:5+20=0.25

506.25
20

) +20 = (32.25 — 25.3) = 20 = 6.95= 20

) + 20 = (42.5 — 36.45) ~ 20 = 6.05 = 20 = 0.3




484
20

5. Si2 = (28.5 - ) +20=(285—24.2) + 20 = 43 =+ 20 = 0.21

6. Si? = (44.75 - 7022525) +20 = (44.75 — 35.1) =~ 20 = 9.65 + 20 =

0.48

Setelah dihitung nilai Si?, diperoleh hasil sebagai berikut :

i
No. Soal >Si2

2
S 0.3 0.2 0.25 0.34 0.21 0.48 1.78

2
e Mencari nilai varians total (St?) dengan rumus : St? = (ZST2 — @%) +N

St2 = (1265.75 - 2322506'25) +20 = (1265.75 — 1162.8) ~ 20 = 102.95 + 20 =
5.15
e Diketahui : N=20, k =6, Y'Si’=1.78, St*=5.15

e Kemudian dimasukkan ke dalam rumus Alpha Cronbach

_k (q_ZSE\ 6 (178 _6.q _ — —
r=—(1-27) = (1-25%) =2(1 - 0.34) =1.2 (0.66) =0.792



Lampiran 5 : Penghitungan Persentase Tingkat Kesalahan

Tingkat kesalahan dihitung secara keseluruhan dengan rumus :

T = 22
n
Keterangan :
Tk : tingkat kesalahan
>p : jumlah persentase kesalahan tiap soal

n : jumlah soal

Hasil penghitungannya adalah sebagai berikut :

L= 48% + 77% + 51% + 71% + 74% + 51% + 63% + 28%
N 24

94% + 100% + 100% + 97% + 100% + 86% + 80% + 94%
24

100% + 88% + 60% + 88% + 34% + 97% + 97% + 60%
24

~1838%
24

=76.5%
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Bahwa unluk memperiancar mahasiswa Jurusan/Prodi BAMASA & SASTRA ASING/Pend
Bhs. Jepang Fakultas Bahasa dan Seni membuat SknpsiTugas Akhir, maka perlu
menetapkan Dosen-dosen JurusanProdi BAHASA & SASTRA ASING/Pend. Bhs. Jepang
Fakultas Bahasa dan Senl UNNES untuk manjadi pembimbing
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2.
3.

)

Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasicnal ( Tambahan
Lembaran Negara Rl No.4301, penjelasan atas Lembaran Negara RI Tahun 2003,
Nomor 78)

Peraturan Reklor No, 21 Tahun 2011 tentang Sistem Informasi Sknps: UNNES

SK. Rektor UNNES No. 164/0/2004 tentang Pedoman penyusunan Skripsl/Tugas
Akhir Mahasiswa Strata Satu (S1) UNNES,

SK Rektor UNNES No.162/10/2004 1entang penyelenggaraan Pendidikan UNNES:

Usutan Kelua Jurusan/Prodi BAHASA & SASTRA ASING/Pend. Bhs Jepang Tanggal 22
Oktober 2014

MEMUTUSKAN

Menunjuk dan menugaskan kepada:
Nama : Andy Moorad Oesman, S,Pd., M.Ed
NP : 197311262008011005
Pangkat/Golongan * III/8
Jabatan Axademik : Asisten Ahl
Sebagal Pembimbing
Untuk membimbing mahasiswa penyusun sknipsiTugas Akhir .
Nama - LAILATUN NURUL HIDAYAM
NIM 2302411038
JurusanProdi BAHASA & SASTRA ASINGPend. Bha. Jepang
Topik Analisis Kesalahan Mahasiswa Tingkat 3 Prodi Pendidikan
Bahasa Jepang UNNES dalam Menggunakan Sheeki Ukemi
Keputusan inl mulal berdaky sejak tanggal dtetapkan




Lampiran 7 : SK Dekan tentang Surat Tugas Pengujian SKripsi

o KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
f 0 \ UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG ( UNNES )
FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Gedung B, Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang-50229
Telp, +62248508010 Fax. 62248308010 Email: ths@unnes. ac. id
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Hal. : Surat Tugas Panitia Ujian Sarjana

Dengan ini kami tetapkan bahwa ujian Sarjana Fakuitas Babasa dan Seni UNNES untuk Jurusan Bahasa dan
Sastrn Asing adalah sebagai benkut:

I Susunan PanitiaUjian:
a | Ketua : | Drs. Syahrul Syah Sinaga, M. Hum.
b. | Sekretaris ¢ | Dr. Zaim Elmubarok. S.Ag., M.Ag.
c. | Pembimbing (Penguji 3) ¢ | Andy Moorad Oesman, S.Pd., MLEd.
d. | Penguji 1 1, Dra, Yuyun Rosliyah, M.Pd.
2. Dyah Prasetiani, $.S., M.Pd.
IL Calon yvang diuji
] ! kie. Ay
Nama NIM P u:usa; udi Judul Skripsi
i ANALISIS KESALAHAN
Lailatun Nurul 2302411038 genl Gidiken PENGGUNAAN UKEMI, SHIEK]
}ﬁdayah . DAN SHIEKI UKEMI DALAM
Jepang KALIMAT BAHASA JEPANG
111, Waktu dan Tempat Ujian
Hari/ Tanggal : Senin/24 Agustus 20135
Jam S 13.00
Tempat : B4 238
Pakaian :
- Panitia Ujian . Hem lengan panjang berdasi
- Calon yang diuji : Hitam Putih berjaket almamater

Demikian surat tugas ini kami buat untuk dilaksanakan sebaik-baiknya.

Tembusan:
. Ketwa Jurusan Babasa dan Sastra Asing
2. Calon yang div)i



